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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Third Party Funds (DPK), Mudharabah
Financing, Musyarakah, Murabahah, and ljarah on the financial performance of Indonesian
Islamic banks, using Non-Performing Financing (NPF) as a moderating variable. This study
employs a quantitative approach using secondary data obtained from the fourth-quarter
financial reports of Indonesian Islamic banks for the period 2021-2023. The sampling technique
used is purposive sampling, and the data is analyzed using Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS). The results of the study indicate that Musyarakah and Murabahah
financing influence financial performance measured by Return on Assets (ROA), while TFD,
Mudharabah, Ijarah, and NPF do not influence financial performance measured by Return on
Assets (ROA). However, NPF can moderate the relationship between DPK, Musyarakah, and
Murabahah financing and financial performance, but does not moderate Mudhrabah and Ijarah
financing. This study highlights the importance of managing credit risk in enhancing the
effectiveness of financing schemes in Islamic banking. This study also confirms that not all types
of Islamic financing contracts contribute equally to financial performance, and their impact may
depend on the bank's ability to prevent financing risks through effective NPF control. This study
contributes to the understanding of how certain financing mechanisms, when moderated by
credit risk indicators, can affect the profitability and financial sustainability of Islamic banks in
Indonesia. This study suggests that Islamic banks should strengthen their risk management
frameworks, particularly in monitoring NPE and focus on optimizing Musyarakah and
Murabahah financing to improve financial outcomes.

Keywords: Third-Party Funds, Financial Performance, Mudharabah Financing, Musyarakah,
Murabahah, Ijarah, Non-Performing Financing

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK),
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap kinerja keuangan
bank syariah Indonesia, dengan menggunakan Non-Performing Financing (NPF) sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan empat bank syariah Indonesia selama periode
2021-2023. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dan data dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah dan Murabahah mempengaruhi kinerja
keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA), sementara DPK, Mudharabah, ljarah,
dan NPF tidak memengaruhi kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA).
Namun, NPF dapat memoderasi hubungan antara pembiayaan DPK, Musyarakah, dan
Murabahah terhadap kinerja keuangan, tetapi tidak memoderasi pembiayaan Mudhrabah dan
Ijarah. Penelitian ini memperhatikan pentingnya mengelola risiko kredit dalam meningkatkan
efektivitas skema pembiayaan di perbankan Islam. Penelitian ini juga menegaskan bahwa
tidak semua jenis akad pembiayaan Islam berkontribusi secara sama terhadap kinerja
keuangan, dan dampaknya mungkin bergantung pada kemampuan bank untuk mencegah
risiko pembiayaan melalui pengendalian NPF yang efektif. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman tentang bagaimana mekanisme pembiayaan tertentu, ketika dimoderasi oleh
indikator risiko kredit, dapat mempengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan keuangan bank
Islam di Indonesia. Penelitian ini menyarankan agar bank islam memperkuat kerangka kerja
manajemen risiko mereka, terutama dalam memantau NPF, dan fokus pada optimalisasi
pembiayaan Musyarakah dan Murabahah untuk meningkatkan hasil keuangan.

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga, Kinerja Keuangan, Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah, ljarah, Non-Performing Financing

PENDAHULUAN

Perkembangan bank syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
pesat sebagai elemen dari sistem keuangan nasional yang mengacu pada prinsip-
prinsip Islam. Akan tetapi, di tengah pertumbuhan tersebut, perbankan syariah
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, terutama dalam menjaga
profitabilitas di tengah kondisi pasar yang fluktuatif serta hambatan ekonomi yang
tidak menentu. Kinerja keuangan bank syariah dapat dipengaruhi secara langsung
oleh fluktuasi perekonomian, terutama dalam hal strategi pembiayaan dan
manajemen risiko kredit. Oleh karena itu, risiko pembiayaan yang tercermin melalui
rasio Non Performing Financing (NPF) menjadi indikator penting dalam menilai
kesehatan keuangan bank syariah.

Faktor-faktor seperti fleksibilitas akad, persepsi risiko, serta tingkat
pemahaman masyarakat terhadap prinsip syariah juga memengaruhi kinerja
keuangan (profitabilitas) perbankan syariah. Salah satu ukuran utama profitabilitas
adalah Return On Assets (ROA), yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan kondisi pasar,
persaingan, dan efisiensi operasional. Kondisi ini menegaskan perlunya evaluasi lebih
lanjut terhadap strategi pembiayaan yang digunakan, terutama untuk memperkuat
daya saing dan memastikan keberlanjutan operasional bank syariah di Indonesia.
Secara keseluruhan, perbankan syariah di Indonesia menghadapi masalah teknis dan
konseptual. Meskipun tujuan utama setiap lembaga perbankan adalah mencapai
profitabilitas optimal, perbankan syariah harus mampu menjaga keseimbangan
antara prinsip syariah dan tuntutan pasar. Oleh karena itu, untuk menjamin
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia dalam jangka panjang, diperlukan
inovasi dalam model pembiayaan dan pengelolaan risiko kredit.
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Beberapa tantangan yang dihadapi oleh perbankan syariah di Indonesia harus
ditangani. Tantangan utama adalah menjaga profitabilitas yang stabil di tengah
perubahan pasar yang fluktuasi dan hambatan ekonomi. Selain itu, pengelolaan risiko
kredit juga menjadi perhatian penting, terutama terkait dengan pembiayaan
bermasalah atau Non-Performing Financing (NPF) yang dapat berdampak pada
kinerja keuangan bank. Penurunan penggunaan akad Mudharabah juga menjadi
masalah tersendiri yang memerlukan analisis lebih lanjut untuk memahami penyebab
dan dampaknya terhadap kinerja bank syariah. Namun, tantangan utama dalam
menjaga profitabilitas bank syariah terletak pada ketidakstabilan pasar dan
hambatan ekonomi. Kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh komponen seperti
strategi pembiayaan yang digunakan serta risiko kredit yang melekat pada portofolio
pembiayaan. Pengelolaan risiko kredit menjadi aspek yang sangat krusial dalam hal
ini. Penurunan ini mengindikasikan berkurangnya preferensi atau efektivitas
penggunaan akad mudharabah dalam praktik pembiayaan bank umum syariah.
Namun, bank syariah tetap menghadapi risiko pembiayaan ketika memberikan dana
kepada masyarakat umum. Salah satu istilah yang banyak digunakan untuk
menggambarkan risiko pembiayaan adalah pembiayaan bermasalah Non-Performing
Financing (NPF). Kapasitas bank dalam mengelola risiko dapat dievaluasi melalui
Non-Performing Financing (NPF), yang merupakan indikator utama dalam menilai
tingkat risiko kredit dalam bank syariah. Salah satunya adalah pergeseran tingkat
profitabilitas, yang ditunjukkan oleh pola Return On Asset (ROA) yang tidak stabil dari
tahun ke tahun. Selain itu, menurunnya penggunaan akad mudharabah dan
ketidakstabilan pada pembiayaan bermasalah (NPF) mengindikasikan perlunya
analisis yang lebih mendalam terhadap strategi pembiayaan dan pengelolaan risiko
kredit.

Tujuan yang sama dimiliki oleh semua lembaga perbankan, yaitu mencapai
profitabilitas maksimum. Kesehatan suatu bank mencerminkan seberapa baik kondisi
bank saat ini dan masa depan. Profitabilitas menentukan kesehatan suatu bank, yaitu
profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan kesehatan yang lebih baik, sementara
profitabilitas yang lebih rendah menunjukkan kesehatan yang lebih rendah. Faktor-
faktor seperti fleksibilitas akad, persepsi risiko, dan pemahaman masyarakat
terhadap prinsip-prinsip syariah dapat memengaruhi hal ini.

Perbankan adalah lembaga keuangan yang mempunyai peran krusial dalam
kegiatan perekonomian, melalui perkreditan dan jasa yang diberikannya, bank dapat
memenuhi berbagai kebutuhan di bidang perekonomian dan perdagangan, serta bisa
dikatakan sebagai inti dari segala kegiatan perekonomian sistem keuangan setiap
negara. Bank merupakan perusahaan keuangan yang bergerak dalam memberikan
layanan keuangan yang mengandalkan pada kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan dananya. Perbankan syariah terus berkembang setiap tahunnya,
membawa manfaat bagi para pengusaha, baik muslim maupun non muslim, yang
menggunakan layanan pembiayaan yang disediakan oleh di bank syariah (Salsabila
Husna, 2024). Bank Muamalat adalah awal perbankan syariah di Indonesia berdiri

3875 | Volume 6 Nomor 11 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9688
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9688
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9688

gj,%]}jﬂ | Jurnal Kajian Ekonomi & “Bisnis Islam

Vol 6 No 11 (2025) 3873 - 3892 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i11.9688

pada 1 November 1991, Ini adalah inisiatif yang diprakarsai oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI).

Pada tahun 2024, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwasanya di
Indonesia masih ada 14 Bank Umum Syariah dan 19 Unit Usaha Syariah. Bank syariah
harus mematuhi peraturan yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadits untuk
beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam. Selain itu, bank syariah harus
menghindari segala bentuk aktivitas yang berhubungan dengan riba serta segala
bentuk aktivitas yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Salah satu
perbedaan utama yang paling menonjol antara bank syariah dan bank konvensional
adalah sistem suku bunga. Bank syariah tidak menggunakan sistem bunga dalam
seluruh aktivitasnya tetapi menerapkan sistem bagi hasil (nisbah), sedangkan bank
konvensional menggunakan sistem bunga. Ini mempunyai konsekuensi yang luas dan
mempengaruhi pada operasional dan produk yang dikembangkan oleh bank syariah
(Agustin, 2021). Menurut Undang-undang No.21 tahun 2008, bank syariah adalah
bank yang menjalankan semua operasinya berdasarkan prinsip syariah, yang berarti
bahwa operasinya tidak mengandung unsur riba, maisir, gharar, haram dan zalim
(Rohmatun & Salim, 2024).

Return On Asset (ROA) pada bank syariah menunjukkan pola yang fluktuatif
dari tahun ke tahun. Berdasarkan laporan perkembangan bank umum syariah terkait
jenis akad yang disediakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Akad mudharabah
menunjukkan penurunan signifikan, dari 419 pada tahun 2021 menjadi 371 pada
tahun 2023, yang dapat mengindikasikan menurunnya efektivitas atau preferensi
penggunaan akad tersebut oleh perbankan maupun nasabah. Penurunan ini
mengindikasikan kurangnya preferensi atau efektivitas penggunaan akad
mudharabah dalam praktik pembiayaan bank syariah. Perbankan syariah di Indonesia
terus mengalami kemajuan yang positif dari segi jumlah bank, produk pembiayaan,
dan kesadaran masyarakat. Namun, ada beberapa masalah yang perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah pergeseran tingkat profitabilitas, yang ditunjukkan oleh pola
Return On Asset (ROA) yang tidak stabil dari tahun ke tahun. Selain itu, penurunan
penggunaan akad mudharabah dan pergeseran pada rasio Non-performing Financing
(NPF) menunjukkan perlunya analisis yang lebih mendalam terhadap strategi
pembiayaan dan pengelolaan risiko kredit. Hal ini menjadi semakin kompleks dengan
adanya berita yang dilansir oleh (www.tempo.co 2024) tentang adanya kejadian
seperti penarikan dana besar-besaran (rush money) di Bank Syariah Indonesia (BSI)
pasca gangguan sistem layanan, yang menimbulkan kekhawatiran terhadap stabilitas
keuangan dan pengelolaan risiko di bank syariah, serta mencerminkan sensitivitas
dan reaktivitas masyarakat terhadap isu kepercayaan dalam perbankan, termasuk
perbankan syariah. Gangguan layanan dapat langsung memengaruhi persepsi
nasabah, menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah masih perlu ditingkatkan.
Meskipun demikian, daya tarik masyarakat terhadap bank syariah tetap meningkat
karena dianggap lebih sesuai dengan prinsip Islam, bebas riba, dan menawarkan
sistem yang lebih adil dan etis. Menurut Survei Nasional Literatur dan Inklusi
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Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Badan Pusat Statistik (BPS), indeks literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia
mencapai 66,46 persen, meningkat dari 65,43 persen pada tahun 2024. Sementara
itu, tingkat inklusi keuangan syariah juga mengalami peningkatan menjadi 80,51
persen dari sebelumnya 75,02 persen (www.ojk.go.i/siaran-pers 2025). Peningkatan
ini menunjukkan adanya minat yang berkembang terhadap layanan keuangan syariah.

Return on Asset (ROA)

2,50%
2,00%
oo /‘\.
1,00%
2021 2022 2023
—=@=-ROA

Gambar 1. Grafik Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2021 s/d 2023

Ada sejumlah rasio keuangan yang digunakan dalam menentukan tingkat
profitabilitas suatu bank. Dalam penelitian ini, tingkat kinerja keuangan dianalisis
menggunakan rasio Return On Asset (ROA), yang dipilih karena fungsinya sebagai
indikator utama untuk menilai kinerja keuangan perbankan. Return on Asset (ROA)
dianggap sebagai indikator yang sangat penting dalam sektor perbankan, karena
menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola asetnya secara efektif
untuk menghasilkan profitabilitas (D. H. Sari et al., 2023). Tingkat profitabilitas yang
dicapai oleh bank bergantung pada keberhasilan pengembalian dana yang diberikan.
Profitabilitas merupakan indikator penting kinerja keuangan perbankan syariah, juga
berperan dalam membantu meningkatkan stabilitas finansial, menarik minat investor,
dan membangun kepercayaan masyarakat. Namun, tantangan utama dalam menjaga
profitabilitas bank syariah terletak pada ketidakpastian pasar dan masalah ekonomi.
Strategi pembiayaan yang digunakan serta risiko kredit yang melekat pada portofolio
pembiayaan sangat memengaruhi kinerja keuangan. Oleh karena itu, pengelolaan
risiko kredit sangat krusial. Dapat dilihat pada gambar grafik di atas, Return on Asset
(ROA) pada bank umum syariah menunjukkan pola yang fluktuatif dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2021, Return On Asset (ROA) bank umum syariah tercatat sebesar
1,55%, kemudian meningkat signifikan menjadi 2,00% pada tahun 2022
menunjukkan kenaikan sebesar 0,45% dibandingkan tahun sebelumnya. Kemudian
pada tahun 2023, Return on Asset (ROA) bank umum syariah mengalami penurunan
sebesar 1,88%, yang berarti menurun sebesar 0,12% dibandingkan tahun
sebelumnya.

Profitabilitas bank mencerminkan kemampuan dalam menghasilkan laba
melalui peran perantara dalam pengelolaan dan penyaluran dana masyarakat, salah
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satu faktornya adalah kemampuan menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK), terdiri dari
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
dihimpun, semakin besar pula potensi bank dalam menyalurkan pembiayaan dan
meningkatkan laba. Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, Dana Pihak
Ketiga (DPK) menunjukkan peningkatan signifikan, yakni sebesar Rp370,42 triliun
pada tahun 2021, naik menjadi Rp429,03 triliun pada tahun 2022, dan mencapai
Rp465,93 triliun pada 2023. Perkembangan ini menunjukkan peningkatan
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah serta potensi besar dalam
mendorong profitabilitas sektor perbankan syariah di Indonesia.

Tabel 1. Pembiayaan Bagi Hasil dari Bank Umum Syariah

Periode
Akad (nominal dalam miliar rupiah)
2021 2022 2023
Mudharabah 419 551 371
Musyarakah 7.220 8.323 10.594
Murabahah 19.115 21.285 23.558
Ijarah 173 271 311

Sumber: Statistik Perbankan Syariah data diolah 2025

Menurut laporan perkembangan bank umum syariah terkait jenis akad yang
disediakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di atas, Akad mudharabah
menunjukkan penurunan signifikan, dari 419 pada tahun 2021 menjadi 371 pada
tahun 2023. Penurunan ini mengindikasikan berkurangnya preferensi atau efektivitas
penggunaan akad mudharabah dalam praktik pembiayaan bank umum syariah.
Sebaliknya, akad musyarakah mencatatkan pertumbuhan yang cukup signifikan,
meningkat dari 7.220 pada tahun 2021 menjadi 10.594 pada tahun 2023. Peningkatan
ini mencerminkan meningkatnya minat masyarakat terhadap pembiayaan berbasis
kemitraan, yang sesuai dengan prinsip syariah dalam berbagi risiko dan hasil usaha.
Akad murabahah, yang merupakan akad dominan dalam pembiayaan syariah, juga
menunjukkan peningkatan yang konsisten. Pada tahun 2021, akad ini tercatat sebesar
19.115 dan terus meningkat hingga mencapai 23.558 pada tahun 2023. Hal ini
mengindikasikan preferensi masyarakat yang kuat terhadap akad murabahah,
kemungkinan karena struktur akad ini yang lebih sederhana dan kepastian
keuntungan yang ditawarkan. Sementara itu, akad ijarah menunjukkan pertumbuhan
kecil namun stabil, dari 173 pada tahun 2021 menjadi 311 pada tahun 2023. Meski
kontribusinya relatif kecil dibandingkan akad lain, peningkatan ini tetap
mencerminkan relevansi akad ijarah dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan
tertentu. Data ini menegaskan bahwa masyarakat lebih cenderung memilih akad
musyarakah dan murabahah sebagai kontrak pembiayaan utama dalam sistem
keuangan syariah. Faktor-faktor seperti fleksibilitas akad, persepsi risiko, dan
pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip syariah dapat memengaruhi hal ini.
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Jika terdapat regulasi yang mudah dalam pendirian bank syariah, hal itu dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya produk keuangan berbasis
syariah, hal itu akan mendukung inisiatif tersebut. Bank syariah tetap menghadapi
risiko pembiayaan ketika memberikan dana kepada masyarakat umum. Pembiayaan
bermasalah Non-Performing Financing (NPF) adalah salah satu istilah umum untuk
risiko pembiayaan, kapasitas bank dalam mengelola risiko dapat dievaluasi melalui
Non-Performing Financing (NPF), yang merupakan indikator utama untuk menilai
tingkat risiko kredit dalam perbankan syariah. Dengan demikian, kemampuan bank
dalam menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan pengelolaan risiko menjadi
keberlanjutan kinerja finansialnya. Menurut Wahyuni dalam (Suryadi & Burhan,
2022), menunjukkan bahwa NPF secara signifikan memoderasi pengaruh
pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah serta NPF
memoderasi pengaruh pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap
profitabilitas. Berdasarkan laporan statistik perbankan syariah, terjadi penurunan
yang signifikan antara tahun 2021 dan 2022, pada Bank Jabar Banten Syariah
mencatatkan penurunan pada rasio Non-Performing Financing (NPF) menjadi 1,37%,
yang berarti mengalami penurunan 0,43% dari tahun sebelumnya.

Perbankan syariah di Indonesia terus berkembang dengan menawarkan
berbagai jenis pembiayaan seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah.
Namun, belum banyak penelitian yang secara menyeluruh mengkaji bagaimana
pengaruh pembiayaan-pembiayaan tersebut, bersama dengan Dana Pihak Ketiga
(DPK) terhadap kinerja keuangan bank syariah. Sebenarnya kemampuan bank untuk
mengelola risiko, terutama risiko pembiayaan bermasalah yang tercermin dalam Non-
Performing Financing (NPF).

Penelitian sebelumnya umumnya hanya memfokuskan pada salah satu aspek,
seperti hubungan antara jenis akad dengan profitabilitas, atau antara risiko
pembiayaan dengan kinerja bank. Namun, masih jarang ditemukan studi secara
simultan mengkaji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan berbagai jenis akad
pembiayaan (seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah) terhadap
kinerja keuangan bank syariah, terutama dengan memasukkan peran moderasi yaitu
Non-Performing Financing (NPF). Selain itu, penelitian mengenai pengaruh akad
ijjarah terhadap profitabilitas juga masih terbatas. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini peneliti melakukan pengkajian ulang dengan menggunakan periode waktu yang
berbeda serta menambahkan variabel DPK. DPK, pembiayaan mudharabah,
musyarakah, murabahah, dan ijarah dipilih sebagai variabel independen, sementara
kinerja keuangan didefinisikan sebagai variabel dependen. Selanjutnya, Non-
Performing Financing (NPF) digunakan sebagai variabel moderasi yang
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan kinerja keuangan.
Penelitian ini dilakukan dengan analisis data selama tiga tahun, yaitu dari tahun 2021
hingga 2023 dan menggunakan laporan keuangan triwulan.

3879 | Volume 6 Nomor 11 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9688
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9688
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9688

gj,%]}jﬂ | Jurnal Kajian Ekonomi & “Bisnis Islam

Vol 6 No 11 (2025) 3873 - 3892 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i11.9688

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Dana Pihak Ketiga
(DPK), berbagai jenis akad pembiayaan, seperti mudharabah, musyarakah,
murabahah dan ijarah, berdampak pada kinerja keuangan bank umum syariah dengan
menggunakan rasio Profitabilitas Return on Asset (ROA) sebagai indikator utama.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meneliti peran rasio Non-Performing
Financing (NPF) dalam memoderasi hubungan antara DPK, jenis akad pembiayaan
dan profitabilitas, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif
yang menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan. Laporan keuangan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah tahun 2021-2023. Metode pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, karena penetapan sampel berlandaskan kriteria
yang sudah ditentukan yang memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan dari 14 Bank Umum Syariah,
di mana 2 adalah Bank Pemerintah Daerah dan 12 adalah Bank Swasta Nasional yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel yang dipilih sebanyak 48 sampel
yang diambil dari 4 Bank Umum Syariah selama tiga tahun secara triwulan. Laporan
keuangan triwulan ini diperoleh dari situs website resmi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), yaitu (www.ojk.co.id). Penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS karena
tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan yang kompleks antara DPK,
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan ljarah terhadap kinerja
keuangan serta untuk menilai peran moderasi dari pembiayaan bermasalah (NPF).
Dalam penelitian ini, SEM-PLS diuji dengan menggunakan Uji Outer Model, Uji Inner
Model, Uji Hipotesis dan Uji Moderated Regression Analysis (MRA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Reabilitas dan Validitas

Tabel 2. Reabilitas dan Validitas

Cronbach’ C it
Variabel ronbach's omposite AVE  Keterangan
Alpha Reability

DPK 1.000 1.000 1000 Reliabel —dan
Valid

Mudharabah 1.000 1.000 1000 Reliabel —dan
Valid

Reliabel d

Musyarakah 1.000 1.000 1.000 crabe an
Valid
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Reliabel dan

Murabahah 1.000 1.000 1.000 . °
Valid
Reliabel  d
ljarah 1.000 1.000 1000 . clabel dan
Valid
Kinerja 1.000 1.000 1.000 Rel-label dan
Keuangan Valid
NPF 1.000 1.000 1000 Reliabel dan
Valid

Sumber: Hasil output SEM-PLS Diolah 2025

Dalam tabel 2 uji reliabilitas dan validitas menunjukkan bahwasanya semua
variabel dalam penelitian ini dapat dipercaya dan akurat. Nilai Cronbach’s alpha = 0,7,
Composite reliability = 0,6 menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik, dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 menunjukkan hubungan yang valid antara
setiap variabel dengan variabel laten.

Model Struktural (Inner Model)

Tabel 3. Hasil Evaluasi Model Struktural dengan R-square

R-square R-square addjusted

Kinerja Keuangan 0.843 0.795
Sumber: Hasil output SEMPLS Diolah 2025

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan nilai hasil R-Square addjusted pada
variabel kinerja keuangan sebesar 0.795 yang menjelaskan bahwa 79.5% variabel
kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas dalam model.
Sementara itu, sisanya 20.5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.

Model Pengukuran (Outer Model)

DPK

MUDHARABAH

X3 —NaN —‘

MUSVARAKAH/ 0357/
—NaN —’ 1

MURABAHA/
X5 —NaN —‘

IJARAH

KINERJA KEUANGAN
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Gambar 2. Hasil output SEM-PLS Algorithma

Tabel 4. Nilai Outer Loadings

Outer loadings
DPK — DPK 1.000
IJARAH — IJARAH 1.000
KINERJA KEUANGAN — KINERJA KEUANGAN 1.000
MUDHARABAH - MUDHARABAH 1.000
MURABAHAH —» MURABAHAH 1.000
MUSYARAKAH —» MUSYARAKAH 1.000
NPF - NPF 1.000
NPF x MUDHARABAH — NPF x MUDHARABAH 1.000
NPF x DPK — NPF x DPK 1.000
NPF x MUSYARAKAH — NPF x MUSYARAKAH 1.000
NPF x [JARAH — NPF x [JARAH 1.000
NPF x MURABAHAH — NPF x MURABAHAH 1.000

Sumber: Hasil output SEM-PLS Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4, seluruh indikator dalam penelitian ini menunjukkan
nilai outer loading atau loading factor yang melebihi kriteria tersebut. Oleh karena itu
seluruh indikator pada masing-masing variabel dapat dinyatakan valid dengan nilai
outer loading sebesar 1.000 (>0.70)

Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Hipotesis
Hipotesis Original T- P- Keterangan
Sample statistic values

DPK - Kinerja Keuangan -0.302 1.356 0.175 Tidak
Berpengaruh

Mudharabah — Kinerja Keuangan 0.109 1.176  0.240 Tidak
Berpengaruh
Musyarakah — Kinerja Keuangan -3.604 2.600 0.009 Berpengaruh
Murabahah — Kinerja Keuangan -2.963 2.113  0.035 Berpengaruh

[jarah — Kinerja Keuangan 0.051 0.454 0.650 Tidak
Berpengaruh

NPF - Kinerja Keuangan -1.124 1.957 0.050 Tidak
Berpengaruh
NPF — DPK — Kinerja Keuangan -0.661 2.859 0.004 Berpengaruh

NPF — Mudharabah — Kinerja 0.031 0.248 0.805 Tidak
Keuangan Berpengaruh

NPF — Musyarakah — Kinerja 4.313 2319 0.020 Berpengaruh
Keuangan
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NPF — Murabahah — Kinerja 4.359 2.507 0.012 Berpengaruh

Keuangan

NPF - Ijarah — Kinerja Keuangan -0.015 0.096 0924 Tidak
Berpengaruh

Sumber: Hasil output SEM-PLS Diolah 2025

Berlandaskan Tabel 5 memperlihatkan bahwa hipotesis (H1) memiliki nilai P-
value 0.175 > 0.05, T-statistic 1.356 < 1.96, serta original sample -0.302, yang berarti
DPK tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hipotesis (H2) menunjukkan nilai
P-value 0.240 > 0.05, T-statistic 1.176 < 1.96, serta original sample 0.109, yang artinya
pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kemudian
hipotesis (H3) memiliki nilai P-value 0,009 < 0.05, T-statistic 2.600 > 1.96, serta
original sample -3.604, yang mengindikasikan bahwa pembiayaan Musyarakah
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Begitu pula dengan hipotesis (H4),
menunjukkan nilai P-value 0.035 < 0.05, T-statistic 2.113 > 1.96, serta original sample
-2.963, maka pembiayaan Murabahah juga berpengaruhi terhadap kinerja keuangan.
Sementara hipotesis (H5) bernilai P-value 0.650 > 0.05, T-statistic 0.454 < 1,96, serta
original sample 0.051, yang diartikan bahwa pembiayaan ljarah tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hipotesis (H6) menunjukkan nilai P-value 0.050 = 0.05, T-
statistic 1.957 < 1,96, serta original sample -1.124, yang mengindikasikan bahwa NPF
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, hipotesis (H7) memiliki
nilai P-value 0.004 < 0.05, T-statistic 2.859 > 1.96, serta original sample -0.661, artinya
NPF yang dimoderasi oleh DPK berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Adapun
hipotesis (H8) menunjukkan P-value 0.805 > 0.050, T-statistic 0.248 < 1,96, serta
original sample 0.031, yang berarti NPF melalui pembiayaan Mudharabah tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hipotesis (H9) memiliki nilai P-value 0.020
< 0.05, T-statistic 2.319 > 1.96, serta original sample 4.313, yang berarti NPF melalui
pembiayaan Musyarakah dapat berpengaruh kinerja keuangan. Selanjutnya hipotesis
(H10) memiliki nilai P-value 0.012 < 0.05, T-statistic 2.507 > 1.96, serta original
sample 4.359, yang menunjukkan bahwa NPF melalui pembiayaan Murabahah juga
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Terakhir, hipotesis (H11) memiliki nilai P-
value 0.924 > 0.05, T-statistic 0.096 < 1,96, serta original sample -0.015, yang
mengindikasikan bahwa NPF melalui pembiayaan Ijarah tidak memengaruhi kinerja
keuangan.

Pengaruh DPK Terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis pertama ditolak, karena hasil analisis data menunjukkan bahwa
DPK tidak memengaruhi kinerja keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun DPK meningkat setiap tahun, hal tersebut belum tentu berdampak
langsung pada peningkatan kinerja keuangan bank syariah, karena sebagian besar
DPK diberikan dalam bentuk pembiayaan sehingga tidak dapat mempengaruhi
kinerja keuangan (ROA). Adanya ketidakseimbangan antara jumlah dana yang masuk
dan penyaluran pembiayaan kepada masyarakat, peningkatan DPK pada bank tidak
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selalu mencerminkan laba atau profit yang besar. Akibatnya, peningkatan DPK tidak
akan meningkatkan nilai kinerja keuangan (ROA) bank. Hal tersebut bertentangan
dengan teori agensi yang menyatakan bahwa pembiayaan dan kinerja keuangan harus
meningkat dengan peningkatan DPK. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Amajida & Muthaher, 2020) dan (Sri Muliyanti et al., 2023) DPK tidak memengaruhi
terhadap profitabilitas (ROA). Namun, tidak sejalan dengan penelitian (Dewi &
Zakaria, 2021) dan (Setyarini, 2021) menyatakan bahwa DPK memiliki pengaruh
terhadap ROA.

Pengaruh Mudharabah Terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa mudharabah tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan atau dengan kata lain hipotesis kedua ditolak. Penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan mudharabah merupakan salah satu
bentuk akad bagi hasil yang ideal dalam perbankan syariah, penerapannya belum
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan bank
syariah. Fenomena ini bisa desebabkan oleh berkurangnya minat atau efektivitas
penggunaan akad mudharabah, sebagaimana tercermin dalam penurunan nilai
pembiayaan mudharabah dari tahun 2021-2023. Hasil ini bertentangan dengan teori
agensi yang mengatakan bahwa kerja sama berbasis kepercayaan seharusnya
memberikan nilai tambah bagi principal (bank) melalui distribusi keuntungan yang
optimal. Penelitian ini didukung oleh hasil dari penelitian (Ramadhani & Almuttaqin,
2024) menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak memengaruhi terhadap
ROA. Namun, tidak sejalan dengan temuan (Ramadhanti et al., 2023) dan (Siti Fatimah
& Diana, 2021) yang menemukan bahwa pembiayaan Mudharabah berpengaruh
terhadap Profitabilitas bank syariah.

Pengaruh Musyarakah Terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis tiga diterima, karena analisis data mendapat hasil bahwa
pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Fenomena yang mendasari hal ini adalah peningkatan nilai pembiayaan
musyarakah dari 7.220 miliar pada tahun 2021 menjadi 10.594 miliar pada tahun
2023, mencerminkan tingginya minat masyarakat pada akad kemitraan berbasis bagi
hasil yang memungkinkan pembagian hasil usaha yang adil dan meningkatkan kinerja
keuangan bank. Hal ini sesuai dengan teori agensi, di mana risiko konflik kepentingan
dan informasi yang asimetris dapat memengaruhi kinerja keuangan jika tidak dikelola
secara efektif. Penelitian ini selaras dari hasil penelitian yang dilakukan (Dewanto &
Adam Sugiarto, 2023) yang mengatakan pembiayaan musyarakah memengaruhi
terhadap kinerja keuangan dan (Ismawati, Muh. Taufik, 2020) yang mengatakan
pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Namun,
tidak selaras dengan penelitian (Wijaya et al., 2023) yang menemukan pembiayaan
musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Pengaruh Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan
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Hipotesis keempat diterima, karena analisis data menunjukkan hasil
pembiayaan murabahah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Fenomena ini selaras dengan posisinya sebagai akad pembiayaan yang
paling banyak digunakan di perbankan syariah. Kepastian margin sejak awal akad
memberikan pendapatan yang stabil bagi bank, meskipun risiko pembiayaan
bermasalah tetap ada. Penemuan ini selaras dengan teori agensi yang menyatakan
skema murabahah seharusnya dapat meminimalkan konflik kepentingan dan
meningkatkan profitabilitas melalui margin keuntungan tetap yang jelas sejak awal.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Salsabila Husna, 2024) dan (Rohmatun et al,,
2023) yang mengatakan pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Namun, bertolak belakang dengan penelitian (Istigomawati et al., 2022)
yang mengatakan pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas.

Pengaruh Ijarah Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat didefinisikan bahwa pembiayaan
ijjarah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, atau dengan kata lain hipotesisi
kelima ditolak. Fenomena ini menunjukkan bahwa walupun pembiayaan ijarah
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, kontribusinya belum signifikan dalam
mendorong kinerja keuangan bank syariah. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori
agensi yang menyatakan bahwa kontrak berbasis sewa, degan risiko yang lebih
terkendali, seharusnya mampu meningkatkan stabilitas dan kinerja keuangan bank.
Penelitian ini sejalan oleh temuan dari (Nisra & Ramadhan, 2021) dan (Fauzan et al.,
2024) yang menyatakan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA). Namun, berbeda dengan hasil penelitian (Abdillah & Isnaeni, 2024)
dan (Pravitasari & Irianto, 2024) yang mengatakan pembiayaan ijarah berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) Terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, dengan kata lain hipotesis keenam ditolak. Hal ini berarti bahwa tingkat
pembiayaan bermasalah belum cukup kuat untuk memengaruhi kinerja keuangan
bank syariah. Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori agensi, yang
menyatakan bahwa tingginya NPF seharusnya menurunkan kinerja keuangan.
Penelitian ini sejalan dengan (Y. Sari & Rialdy, 2024) mengatakan bahwa NPF tidak
berpengaruh terhadap ROA. Namun, berbanding terbalik dengan penelitian
(Rahmawati et al, 2021) yang mengatakan NPF berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA).

Non-Performing Financing (NPF) dalam Memoderasi Pengaruh DPK terhadap
Kinerja Keuangan

Penelitian ini menunjukkan bahwa NPF mampu memoderasi pengaruh DPK
terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis ketujuh diterima. Hasil ini
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menunjukkan bahwa ketika risiko pembiayaan bermasalah dapat dikendalikan, DPK
yang dihimpun dari masyarakat dapat disalurkan secara lebih produktif sehingga
meningkatkan kinerja keuangan bank, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian
bahwa meskipun DPK secara langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
keberadaan NPF sebagai variabel moderasi justru memperkuat hubungan tersebut
secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori agensi, di mana pengelolaan risiko
menjadi penting dalam menjebatani hubungan antara principal (nasabah) dan agen
(manajemen bank). Penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Syu'la et al., 2021)
menunjukkan bahwa NPF memiliki kemampuan untuk memoderasi pengaruh DPK
terhadap ROA. Namun, berbeda dengan hasil penelitian (Amrina Rosada & Fira Aulia,
2023) menunjukkan bahwa NPF tidak memiliki kemampuan untuk memoderasi
pengaruh DPK terhadap ROA.

Non-Performing Financing (NPF) dalam Memoderasi Pengaruh Mudharabah
terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis kedelapan ditolak karena penelitian ini menunjukkan bahwa NPF
tidak memoderasi dampak pembiayaan mudharabah terhadap kinerja keuangan.
Hasil ini menunjukkan bahwa, meskipun pembiayaan mudharabah adalah salah satu
bentuk kerja sama bagi hasil yang populer dalam sisitem keuangan syariah, tingkat
risiko pembiayaan bermasalah yang tinggi tidak membantu meningkatkan hubungan
antara mudharabah dan kinerja keuangan bank. Penelitian ini tidak sejalan dengan
teori agensi yang menekankan pentingnya pengelolaan risiko dalam hubungan
principal dan agen, khususnya dalam skema bagi hasil. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian (Lestari & Anwar, 2021) dan (Wahyuni, 2016) NPF memoderasi pengaruh
volume pembiayaan berbasis bagi hasil terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah yang diproksikan dengan ROA. Namun, seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian (Suryadi & Burhan, 2022) NPF tidak memoderasi pengaruh pembiayaan
mudharabah terhadap profitabilitas.

Non-Performing Financing (NPF) dalam Memoderasi Pengaruh Musyarakah
terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini menunjukkan bahwa NPF mampu memoderasi pengaruh
pembiayaan musyarakah terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis kesembilan
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika risiko pembiayaan bermasalah dapat
dikendalikan dengan baik, pembiayaan musyarakah yang merupakan kerjasama
bisnis antara bank dan nasabah dapat membantu meningkatkan profitabilitas bank
syariah. Temuan ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa keterlibatan
langsung kedua belah pihak dalam pengelolaan usaha dapat meminimalkan konflik
kepentingan dan meningkatkan efisiensi kinerja keuangan, terutama bila didukung
oleh manajemen risiko yang baik terhadap pembiayaan bermasalah. Penelitian ini
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya et al., 2023) dan (Purwati &
Sagantha, 2022) yang mengatakan bahwa NPF memoderasi pengaruh musyarakah
terhadap kinerja keuangan. Namun, berbeda dengan hasil penelitian (Fajar &
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Mardiana, 2024) yang mengatakan NPF tidak memoderasi pembiayaan musyarakah
terhadap profitabilitas.

Non-Performing Financing (NPF) dalam Memoderasi Pengaruh Murabahah
terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis kesepuluh dapat diterima karena penelitian ini menunjukkan
bahwa NPF mampu memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah terhadap kinerja
keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pembiayaan murabahah tidak
hanya bergantung pada kepastian margin tetap (kesepakatan di awal), tetapi juga
pada kemampuan bank dalam mengelola kualitas pembiayaan agar tidak
menimbulkan pembiayaan bermasalah yang dapat menurunkan profitabilitas. Dalam
teori agensi, pengawasan yang efektif dan pengelolaan risiko kredit yang baik
memungkinkan hubungan antara bank (principal) dan nasabah (agent) berjalan
optimal, sehingga kontrak murabahah yang bersifat transparan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Febrianti et al., 2024) dan (Wijaya et al., 2023) yang
mengatakan bahwa NPF dapat memoderasi pembiayaan Murabahah terhadap ROA.
Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Navita et al, 2023) yang
menemukan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh Pembiayaan
Murabahah terhadap ROA.

Non-Performing Financing (NPF) dalam Memoderasi Pengaruh Ijarah terhadap
Kinerja Keuangan

Penelitian ini menunjukkan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh
pembiayaan ijarah terhadap kinerja keuangan atau dengan kata lain hipotesis
kesebelas ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ijarah sebagai akad sewa
memiliki risiko yang relatif lebih rendah, keberadaan pembiayaan bermasalah (NPF)
tidak memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat hubungan antara ijarah
dan kinerja keuangan bank sehingga kinerja keuangan belum optimal meskipun risiko
pembiayaan dapat dikendalikan. Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang
menyatakan bahwa kontrak berbasisi sewa seharusnya mampu meningkatkan
stabilitas keuangan dengan risiko yang lebih terkendali. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (A. P. N. Sari & Maharani, 2022) yang mengatakan NPF tidak
memoderasi pembiayaan Ijarah terhadap profitabilitas. Namun, penelitian ini
bertentangan dengan penelitian (Muthmainnah, Tiara & Kartini, 2024) yang
mengatakan bahwa Non-Performing Financing (NPF) dapat memoderasi dampak
pembiayaan Ijarah terhadap kinerja bank.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap
kinerja keuangan Bank Umum Syariah, serta peran Non-Performing Financing (NPF)
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sebagai variabel moderasi. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak semua variabel pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Pembiayaan Musyarakah dan Murabahah terbukti berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank, sedangkan DPK, Mudharabah, dan Iljarah tidak
menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan. Meskipun demikian, NPF berperan
sebagai variabel moderasi yang mampu memperkuat pengaruh DPK, Musyarakah, dan
Murabahah terhadap kinerja keuangan, namun tidak berpengaruh dalam
memoderasi hubungan pembiayaan Mudharabah dan Ijarah dengan kinerja
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko pembiayaan yang
tercermin dalam rasio NPF menjadi faktor penting dalam memperkuat efektivitas
pembiayaan terhadap profitabilitas. Penelitian ini menegaskan pentingnya
optimalisasi pembiayaan berbasis kemitraan dan margin tetap, serta perlunya
strategi manajemen risiko kredit yang lebih adaptif. Keterbatasan penelitian ini
terletak pada ruang lingkup waktu yang hanya mencakup periode 2021-2023 serta
jumlah sampel yang terbatas pada empat Bank Umum Syariah, sehingga generalisasi
hasil masih terbatas. Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya agar
memperluas cakupan waktu, jumlah sampel, serta mempertimbangkan variabel lain
seperti efisiensi operasional atau literasi keuangan syariah dalam mengukur kinerja
keuangan bank syariah secara lebih komprehensif.
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